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Abstrak

Laporan World Bank mencatat bahwa sampah di laut sudah memasuki krisis karena sampah plastik
di lautan dunia sudah mencapai 150 juta ton, bahkan laporan tersebut mencatat bahwa di tahun 2050,
sampah plastik akan lebih banyak atau lebih berat di lautan daripada ikan.. Salah satu negara yang
berkontribusi besar terhadap permasalah ini yakni Thailand. Negara tersebut sudah melakukan
beberapa intervensi untuk mengaleviasi masalah ini. Institusi pendidikan juga memiliki kewajiban
moral untuk mengabil peran dalam mengantisipasi konsekuensi yang tidak diharapkan dari krisis
lingkungan ini. Sekolah dapat meningkatkan kesadaran terhadap dan mengarahkan perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pengabdian ini berfokus pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan untuk sekolah di Thailand. Metode pengabdian dilakukan dengan
cara survei, diskusi dan demostrasi penggunaan biopori untuk mengelola sampah rumah tangga.
Workshop untuk mendiskusikan kesiapan dan kebutuhan mitra terlaksana pada tanggal 13 Februari
2026 dengan melalui pertemuan daring dengan total peserta 6 orang. Pelatihan dan pendampingan di
sekolah Thailand terlaksana pada tanggal 19-20 Mei 2026. Pelatihan ini melibatkan 13 orang peserta
yang terdiri atas kepala sekolah, guru dan perwakilan yayasan sekolah. Beberapa peserta
menyampaikan bahwa pengetahuan dan keterampilan mereka meningkat. Mereka juga berniat untuk
mengaplikasikan penggunaan biopori untuk mengelola sampah rumah tangga.

Kata kunci: biopori; pengelolaan sampah; sekolah; Thailand.

Abstract

The World Bank report notes that marine waste has entered a crisis because plastic waste in the
world's oceans has reached 150 million tons. The report even noted that by 2050, plastic waste will be
more abundant or heavier in the ocean than fish. One of the countries that contributes significantly to
this problem is Thailand. The country has implemented several interventions to align this problem.
Educational institutions also have a moral obligation to take a role in anticipating the unintended
consequences of this environmental crisis. Schools can raise awareness of and direct environmentally
responsible behavior. Therefore, this community service focuses on improving knowledge and skills
for schools in Thailand. The community service method is carried out through surveys, discussions,
and demonstrations of the use of biopores to manage household waste. A workshop to discuss the
readiness and needs of partners was held on February 13, 2026, through an online meeting with a total
of 6 participants. Training and mentoring in Thai schools was held on May 19-20, 2026. This training
involved 13 participants consisting of school principals, teachers, and representatives of school

4172



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 4173

foundations. Several participants said that their knowledge and skills had increased. They also intend
to apply the use of biopores to manage household waste.

Keywords: biopores; waste management; schools; Thailand.

PENDAHULUAN

Isu lingkungan merupakan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat modern (Kerret & Ronen,
2014). Laporan World Bank mencatat bahwa sampah di laut sudah memasuki krisis karena sampah
plastik di lautan dunia sudah mencapai 150 juta ton, bahkan laporan tersebut mencatat bahwa di
tahun 2050, sampah plastik akan lebih banyak atau lebih berat di lautan daripada ikan (World Bank,
2018). China, Indonesia, Vietnam, Filipina dan Thailand merupakan lima negara yang berkontribusi
lebih dari 50% sampah di lautan dunia (World Bank, 2018). Hung (2024) mencatat bahwa negara
Thailand merupakan salah satu konsumen plastik terbesar di dunia sehingga secara rata-rata, warga
Thailand menggunakan delapan kantong plastik setiap hari. Sebanyak 67,2% (1075 orang) dari total
responden di Thailand masih memiliki miskonsepsi terkait pengolahan limbah elektronik dengan cara
membakar atau mengubur sampah yang dapat berakibat terhadap pencemaran udara, air dan tanah
(Kiddee et al.,, 2025). Berdasarkan hal ini, Pemerintah Thailand sedang meningkatkan intervensi
melalui kebijakan, regulasi dan insentif moneter untuk mengatasi masalah sampah (Min, 2025).

Akaravarothai et al. (2025) berpendapat bahwa masalah sampah tidak cukup hanya
menggandalkan intervensi dari pemerintah, tetapi juga harus melibatkan beragam stakeholder.
Institusi pendidikan, sekolah, dapat berperan penting dalam mengantisipasi konsekuensi yang tidak
diharapkan dari degradasi lingkungan. Sekolah dapat meningkatkan kesadaran terhadap dan
mengarahkan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Goldman et al., 2018; Khofi,
2024). Pendidikan lingkungkan di sekolah dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, pola pikir
dan motivasi kepada masyarakat untuk mencegah kerusakan lingkungan (Theodoulou et al., 2023).
Lebih dari itu, institusi pendidikan dapat berkontribusi terhadap pembentukan norma sosial, yang
merupakan keseragaman kognisi kolektif dari suatu masyarakat (Y. Hung et al., 2024). Masyarakat
perlu memiliki pemahaman bahwa pengurangan penggunaan plastik (reduce), penggunaan kembali
(reuse), dan pendaurulangan kembeali (recycle) merupakan suatu norma yang perlu dijunjung tinggi
(Ashar et al., 2025). Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa sampah plastik merupakan kontributor
utama terhadap sampah laut yang terdiri atas sampah laut makro, meso, dan mikro (Fikry et al., 2024).
Literatur mendokumentasikan bahwa  persepsi benefit dari pelestarian lingkungan akan
mengarahkan perilaku untuk melestarikan lingkungan yang sesuai dengan teori perilaku terencana
(Veronese & Kensler, 2013). Oleh karena itu, program pengabdian ini berfokus pada peningkatan
kapasitas institusi pendidikan di Thailand dalam mengatasi masalah lingkungan. Secara lebih
spesifik, tujuan program pendabdian yakni pendampingan pengolahan sampah dan impelementasi
biopori di Songsermwittaya Islamic School di Songkhla, Thailand. Alasan pemilihan institusi
pendidikan yang menjadi objek pendampingan karena efek berganda (multiplier effects). Institusi
pendidikan dapat mendesiminasikan informasi terkait pengolahan sampah dan biopori tidak hanya
untuk siswanya, tetapi juga untuk masyarakat di sekitarnya.

Peran masyarakat sangat penting untuk membantu krisis lingkungan dengan cara peminimalan
konsumsi produk plastik sekali pakai dan pemilihan sampah menjadi empat kategori: organik,
anorganik, residu, dan berbahaya. Dalam mengelola sampah rumah tangga, masyarakat dapat
memanfaatkan biopori karena mudah dan memiliki beberapa keunggulan. Penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa masyarakat menilai bahwa biopori mudah digunakan (Lestari et al., 2024). Biopori
dapat meningkatkan infiltrasi air, mereduksi kekeringan air yang berdampak pada penurunan risiko
banjir, mempercepat dekomposisi material yang bersifat organik, dan meningkatkan kesuburan tanah
(Putra et al., 2026).

Pendampingan pengolahan sampah, secara umum, dimulai dari krisis lingkungan yang terjadi
saat ini. Materi selanjutnya yakni menggulirkan pertanyaan diajukan kepada peserta terkait apa yang
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bisa kita lakukan untuk lingkungan? Materi ini memfasilitasi peserta untuk melakukan refleksi dan
berfikir apa yang bisa dilakukan dengan kemampuannya untuk menciptakan bumi yang lebih sehat.
Pengidentifikasian sumber sampah dari lingkup komunitas terkecil yakni sampah rumah tangga
didiskusikan. Cara pengolahan sampah rumah yang bersifat organik diuraikan, khususnya
penggunaan alat biopori didemonstrasikan. Terakhir manfaat biopori diuraikan dan ditutup dengan
ajakan untuk berpartisipasi aktif untuk menyelesaikan masalah lingkungan dari rumah kita sendiri.

METODE

Program pendampingan dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama yakni workshop
analisis kebutuhan pendampingan. Workshop ini dihadiri oleh 6 orang peserta yang terdiri atas 4
orang tim pengabdian Universitas Ahmad Dahlan, 1 orang perwakilan guru dari dan 1 orang yayasan
dari Songsermwittaya Islamic School, yang beralamat nomor 2 Thanon Klong Hae-Koo Tao, Sub-
distrik Khu Tao, Distrik Hat Yai, Provinsi Songkhla, Thailand. Keterlibatan peran Songsermwittaya
Islamic School secara aktif untuk memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan program
pendampingan selesai. Oleh karena itu, Songsermwittaya Islamic School dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan melalui rapat koordinasi awal untuk mendiskusikan kebutuhan dan tujuan
spesifik yang ingin dicapai. Hal ini memastikan bahwa program yang dijalankan sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan. Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 13 Februari 2026 dengan media
Zoom Meeting. Tahap kedua implementasi pendampingan pengolahan sampah dan penggunaan
biopori dilakukan pada tanggal 19-20 Mei 2026 di Songsermwittaya Islamic School di Songkhla,
Thailand. Di tahap implementasi, peserta yang terlibat sejumlah 13 orang peserta terdiri atas kepala
sekolah, guru dan perwakilan yayasan sekolah dan 3 orang tim pengabdian dari Universitas Ahmad
Dahlan.

Metode pendampingan dilakukan dengan cara presentasi, diskusi kelompok terarah (focused
group discussion) dan demonstrasi cara penggunaan biopori. Presentasi dilakukan untuk memberikan
pemahaman terkait masalah lingkungan yang terjadi saat ini. Setelah itu, peserta berdiskusi dengan
sesama peserta untuk mendiskusikan apa yang bisa dilakukannya untuk mencegah masalah
lingkungan. Terakhir, peserta dilatih untuk menggunakan biopori untuk mengelola sampah rumah
tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan workshop yang diselenggarakan secara daring dan dihadiri oleh 4
orang tim PkM dan 2 perwakilan Songsermwittaya Islamic School, Thailand pada tanggal 13 Februari
2026. Di pertemuan awal ini, tim PkM bermaksud untuk menggali informasi terkait kebutuhan dari
mitra, Songsermwittaya Islamic School. Pertemuan ini yang bersifat partisipatoris untuk penentuan
program. Kegiatan ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan kesesuaian program dengan
kebutuhan lembaga. Pertemuan tersebut menghasilkan bahwa pengetahuan dan keterampilan di
sekolah dalam mengolah sampah rumah tangga masih terbatas.
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Gambar 1. Survei Untuk Megali Kebutuhan Mitra.

Keterlibatan peran mitra secara aktif dan memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan

PkM selesai. Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memastikan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan, serta menjamin bahwa mitra dapat melanjutkan inisiatif yang telah dimulai selama
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program. Mitra, dalam hal ini Songsermwittaya Islamic School, akan memiliki peran yang sangat
penting dalam seluruh tahapan pelaksanaan program. Partisipasi mereka tidak hanya terbatas pada
kehadiran dalam setiap kegiatan, tetapi juga dalam pengambilan keputusan dan perencanaan
program yang akan dijalankan. Mitra akan dilibatkan dalam perencanaan kegiatan melalui rapat
koordinasi awal untuk mendiskusikan kebutuhan dan tujuan spesifik yang ingin dicapai.

Gambar 2 menunjukkan pelatihan pengelolaan sampah dan penggunaan biopori. Peserta
pelatihan berjumlah 13 orang yang mencakup kepala sekolah, perwakilan yayasan sekolah dan guru
dari Songsermwittaya Islamic School. Pendampingan pengolahan sampah dimulai pemaparan kondisi
lingkungan yang memperihatinkan saat ini. Kondisi lingkungan yang memperihatinkan diuraikan di
awal untuk mendapatkan perhatian dan membangun kesadaran dari peserta. Materi selanjutnya
yakni menggulirkan pertanyaan diajukan kepada peserta terkait apa yang bisa kita lakukan untuk
lingkungan? Materi ini memfasilitasi peserta untuk melakukan refleksi dan berfikir apa yang bisa
dilakukan dengan kemampuannya untuk menciptakan bumi yang lebih sehat. Pengidentifikasian
sumber sampah dari lingkup komunitas terkecil yakni sampah rumah tangga didiskusikan. Cara
pengolahan sampah rumah yang bersifat organik diuraikan, khususnya penggunaan alat biopori
didemonstrasikan. Terakhir manfaat biopori diuraikan dan ditutup dengan ajakan untuk
berpartisipasi aktif untuk menyelesaikan masalah lingkungan dari rumah kita sendiri.

Gambar 3 menunjukkan alat biopori yang digunakan untuk materi pembelajaran. Alat biopori
ini berasal dari paralon yang telah disesuaikan dan dilubangi kecil untuk memfasilitasi air masuk ke
dalam paralon yang berisi sisa makanan atau sampah rumah tangga. Penggunaan biopori dapat
mengatasi masalah lingkungan (Putra et al., 2026). Pertama, biopori dapat meningkatkan infiltrasi air
dan mereduksi kekeringan air yang berdampak pada penurunan risiko banjir (Mahmud et al., 2023).
Kedua, biopori dapat mempercepat dekomposisi material yang bersifat organik, dapat memproduksi
kompos yang kaya nutrisi dan dapat meningkatkan kesuburan tanah (Zulharnah et al., 2025).

Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian kepada masyarakat tidak melakukan pengujian
sebelum pelatihan (pre-test) dan pengujian setelah (post test) untuk memeriksa peningkatan
pemahaman peserta. Hal ini karena pengujian sebelum dan setelah tidak cukup representatif untuk
mengukur keefektifan pelatihan karena pemilihan peserta tidak dilakukan secara acak (non-random)
dan tidak ada grup kontrol (Shadish et al., 2002). Selain itu, tim pengabdian tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi hal yang paling terpenting adalah komitmen dari
peserta untuk mengimplementasikan biopori. Perwakilan peserta yang merupakan guru di sekolah
menyampaikan komitmennya untuk merawat lingkungan dengan penggunaan biopori

Gambar 4 menunjukkan akhir sesi pelatihan dengan pemberian seperangkat alat biopori untuk
dapat digandakan. Kegiatan ini juga menjadi simbol komitmen untuk mengimplementasikan
teknologi tepat guna untuk mengelola sampah. Hal ini penting untuk

Gambar 2. Pengolahan Sampah Dengan Penggunaan Biopori di Son;gsermwittaya Islamic School di
Thailand
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Gambar 3. Alat Biopori

[E5R \
A
e TS‘\“—ég UAIaSUINaL g M

g A AR S e s

Gambar 4. Foto Bersama Sebagai Simbol Komitmen Bersama Untuk Menerapakan Biopori

SIMPULAN DAN SARAN

Tim PkM telah melaksanakan pertemuan untuk mendiskusikan kebutuhan mitra,
Songsermwittaya Islamic School di Thailand, pada tanggal 13 Februari 2026. Pertemuan ini
memunculkan kebutuhan terkait pengelolaan sampah rumah tangga dengan penggunaan biopori.
Selain itu, hasil dari pertemuan ini juga menyepakati jadwal pendampingan pada tanggal 19 Mei 2026
sd 20 Mei 2026.

Sesuai kesepakatan, Tim PkM mengunjungi Songsermwittaya Islamic School di Thailand pada
tanggal 19-20 Mei 2026 dan memberikan pelatihan penggunaan biopori untuk pengelolaan sampah
rumah tangga. Peserta pelatihan mencakup kepala sekolah, perwakilan yayasan sekolah dan guru
yang berjumlah 13 orang. Setelah pendampingan dan pelatihan yang telah diselenggarakan, beberapa
peserta menyampaikan pengetahuan terhadap lingkungan meningkat. Tidak hanya pengetahuan,
mereka juga berniat untuk melestarikan lingkungan dengan penggunaan biopori. Meskipun
demikian, tim PkM perlu melakukan pemantauan berkala diperlukan untuk mengawal implementasi
pengolahan sampah rumah tangga dan penggunaan biopori. Pemantauan dilakukan melalui zoom
meeting dan dijadwalkan 3 bulan setelah pelatihan (19 Agustus 2026) untuk mengidentifikasi kendala
dan tantangan yang dihadapi oleh mitra. Selain itu, mitra juga diharapkan dapat mendesiminasikan
pengetahuan terkait penggunaan biopori dalam mengelola sampah rumah tangga kepada masyarakat
dan sekolah lainnya melalui jaringan sekolah Islam di Thailand Selatan untuk memberikan
kebermanfaatan kepada berbagai pemangku kepentingan.
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